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ABSTRACT 

The decline of moral values among children has become a concerning issue in the 

modern era, particularly with the rapid development of digital technology. This 

condition requires efforts to strengthen character education from an early age 

through educational processes that instill religious and moral values. The Qur’anic 

Learning Center, commonly known as Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), as a 

non-formal Islamic educational institution, plays a strategic role in shaping 

children's character through Qur’anic learning, the cultivation of moral values, and 

the habituation of religious practices in daily life. This study aims to analyze the 

role of TPA in shaping children's character as an effort to overcome moral decline. 

The research employs a qualitative approach using literature review and 

observation of learning activities in TPA. The findings indicate that TPA contributes 

significantly to the development of children’s moral and religious values, fostering 

discipline, responsibility, and behavior aligned with Islamic teachings. 

Furthermore, the effectiveness of character building through TPA is influenced by 

the support of parents, community, and a conducive environment. Therefore, TPA 

plays a crucial role in shaping children's character and serves as an alternative 

solution to address moral decline in society. 

 

Keywords: Qur’anic Learning Center (TPA), children’s character, Islamic 

education, moral decline 

 

 

 
 

mailto:2210631110068@student.unsika.ac.id
mailto:2iqbalamar.muzaki@staff.unsika.ac.id
mailto:yadi.fahmi@fai.unsika.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

21 
 

ABSTRAK 

Kemerosotan moral pada anak menjadi salah satu permasalahan yang semakin 
mengkhawatirkan di era modern dan perkembangan teknologi digital. Kondisi ini 
menuntut adanya upaya pembinaan karakter sejak usia dini melalui pendidikan 
yang menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral. Taman Pendidikan Al-Qur’an 
(TPA) sebagai lembaga pendidikan nonformal memiliki peran strategis dalam 
membentuk karakter anak melalui pembelajaran Al-Qur’an, penanaman nilai-nilai 
akhlak, serta pembiasaan perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis peran TPA dalam pembentukan karakter anak 
sebagai upaya mengatasi kemerosotan moral. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
studi literatur dan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di TPA. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa TPA berkontribusi dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 
religius, membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, serta membiasakan anak untuk 
berperilaku sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, keberhasilan pembinaan 
karakter melalui TPA juga dipengaruhi oleh dukungan orang tua, masyarakat, serta 
lingkungan yang kondusif. Dengan demikian, TPA memiliki peran yang sangat 
penting dalam membentuk karakter anak serta menjadi salah satu alternatif solusi 
dalam mengatasi kemerosotan moral di masyarakat. 
 
Kata kunci: Taman Pendidikan Al-Qur’an, karakter anak, pendidikan Islam, 
kemerosotan moral 
 
A. Pendahuluan  

Kemerosotan akhlak pada anak-

anak dan remaja merupakan 

fenomena krusial yang semakin 

mengkhawatirkan, khususnya di 

Indonesia. Berbagai bentuk perilaku 

negatif, seperti menurunnya etika 

bersosialisasi, hilangnya sikap sopan 

santun, kurangnya penghormatan 

terhadap orang tua, kelalaian dalam 

beribadah, serta kecanduan gadget 

dan media sosial, telah menjadi 

perhatian bagi keluarga, pendidik, dan 

masyarakat luas 

 Perubahan ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk pola asuh 

orang tua, lingkungan sosial, serta 

paparan teknologi digital. Krisis moral 

dan etika pada generasi muda juga 

ditentukan oleh peran keluarga, 

sekolah, budaya, serta minimnya 

kemampuan dalam menggunakan 

teknologi secara bijak 

Pendidikan karakter sejak usia 

dini menjadi sangat penting, baik 

secara umum maupun melalui 

pendekatan keislaman. Tren negatif 

dari berbagai media sosial dapat 

memperburuk kemerosotan moral 
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karena banyak konten yang tidak 

sesuai dengan usia anak, sehingga 

menunjukkan perlunya pengawasan 

dan pendidikan karakter yang efektif 

Dalam perspektif Islam, 

pembentukan akhlak tidak hanya 

berfokus pada aspek pendidikan, 

melainkan juga menjadi misi utama 

kenabian. Rosulullah SAW bersabda, 

“Sesungguhnya aku diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia” 

(H.R. Ahmad), menegaskan bahwa 

pendidikan akhlak merupakan inti dari 

ajaran Islam. Penanaman akhlak 

sejak usia dini menjadi hal yang 

sangat krusial untuk membentuk 

karakter individu sejak kecil.

 Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) sebagai lembaga pendidikan 

nonformal memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter anak 

melalui pembelajaran Al-Qur’an, 

penanaman nilai-nilai akhlak, dan 

pembiasaan perilaku religius dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan 

akhlak berbasis Al-Qur’an memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku 

anak, seperti kesabaran, kejujuran, 

dan kepedulian sosial 

Melalui pendekatan praktis 

berbasis keteladanan guru, TPA 

tidak hanya mengajarkan 

keterampilan membaca dan 

menulis Al-Qur’an, tetapi juga 

menekankan pembentukan 

karakter religius dan sosial anak-

anak. Strategi ini menjadi salah 

satu upaya penting dalam 

menangani kemerosotan moral 

yang terjadi di era digital 

Fenomena kemerosotan moral di 

era digital menimbulkan tantangan 

baru bagi pendidikan karakter. 

Penggunaan media sosial yang tidak 

terkontrol, munculnya konten negatif, 

serta pengaruh gadget menyebabkan 

anak-anak kehilangan sikap sopan 

santun dan disiplin. Hal ini 

menunjukkan bahwa lembaga seperti 

TPA sangat dibutuhkan sebagai 

sarana pembinaan karakter, yang 

mampu menanamkan nilai-nilai moral 

dan religius secara konsisten. 

Keberhasilan TPA dalam membentuk 

karakter anak juga dipengaruhi oleh 

dukungan orang tua, masyarakat, dan 

lingkungan yang kondusif, sehingga 

kolaborasi antar pihak menjadi kunci 

untuk membentuk generasi muda 

yang berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara 

mendalam mengenai peran Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dalam 

membentuk karakter anak sebagai 

upaya mengatasi kemerosotan moral. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada 

pemahaman fenomena sosial secara 

komprehensif berdasarkan kondisi 

yang terjadi di lapangan. 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh 

melalui observasi dan wawancara 

dengan pengajar TPA, peserta didik, 

serta pihak yang terkait dengan 

kegiatan pembelajaran di TPA. 

Observasi dilakukan untuk memahami 

aktivitas sehari-hari di TPA, metode 

pengajaran, serta interaksi antara 

guru dan anak-anak. Wawancara 

dilakukan dengan beberapa wali santri 

untuk memperoleh pandangan 

mereka mengenai efektivitas 

pembinaan karakter melalui TPA. 

Data sekunder diperoleh melalui studi 

literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, 

serta dokumen yang relevan dengan 

pendidikan Islam, pembentukan 

karakter anak, dan peran TPA. 

Pengumpulan data sekunder 

bertujuan untuk memperkuat 

landasan teori dan mendukung 

interpretasi hasil observasi dan 

wawancara. 

Analisis data dilakukan secara 

deskriptif, dengan mengelompokkan 

temuan berdasarkan tema-tema 

utama, seperti pembinaan akhlak, 

kedisiplinan, perilaku sosial, dan 

pengaruh lingkungan digital terhadap 

moral anak. Seluruh data dianalisis 

secara sistematis untuk menarik 

kesimpulan yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, serta untuk 

menggambarkan secara jelas peran 

TPA dalam membentuk karakter anak 

di era digital.  

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Kata akhlak berasal dari bahasa 

Arab, yaitu Al Khuluq, yang berarti 

perilaku, perangai, atau tabiat 

seseorang. Dalam Islam, akhlak 

diartikan sebagai cerminan keimanan 

seseorang yang menjadi aspek utama 

dalam dakwah dan tujuan diutusnya 

Rasulullah SAW. Akhlak bukan hanya 

perilaku sosial, tetapi juga perwujudan 
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keimanan dan ketundukan seseorang 

kepada Tuhan.  

Pendidikan akhlak sebaiknya 

dimulai sejak usia dini, bahkan sejak 

masa prenatal, dengan memberikan 

dorongan-dorongan yang mengajak 

anak pada perilaku baik, motivasi, 

serta teladan dari orang tua. Masa 

anak-anak disebut juga masa golden 

age, di mana anak-anak lebih mudah 

meniru dan membentuk karakter. Hal 

ini didukung oleh pendapat Imam Al-

Ghazali yang mengatakan, 

“Pendidikan di masa kecil seperti 

mengukir di atas batu,” serta 

keteladanan Rasulullah SAW yang 

menjadi contoh utama bagi anak-

anak. 

Keluarga adalah sekolah pertama 

bagi anak. Orang tua memiliki 

tanggung jawab utama dalam 

membimbing akhlak anak melalui 

komunikasi, perhatian, dan 

keteladanan. Pendidikan akhlak yang 

berlandaskan Al-Qur’an terbukti 

memengaruhi perilaku anak, seperti 

kesabaran, kejujuran, serta 

kepedulian sosial. 

B. Kemerosotan Moral di Era Digital 

Fenomena kemerosotan moral 

anak dan remaja di era digital menjadi 

perhatian serius. Pengaruh negatif 

media sosial, lemahnya pengawasan 

orang tua, dan minimnya pendidikan 

karakter menyebabkan anak-anak 

kehilangan sopan santun, kurang 

disiplin, dan cenderung mengonsumsi 

konten yang tidak mendidik. 

Berdasarkan data BPS tahun 2018, 

terdapat 10.549 kasus kenakalan 

remaja akibat degradasi moral. 

Platform seperti TikTok dan 

media sosial lain dapat memengaruhi 

perilaku moral siswa, ditandai dengan 

penurunan rasa sopan santun dan 

penggunaan bahasa kasar. Krisis 

pendidikan karakter di era digital juga 

diperburuk oleh penggunaan gadget 

yang berlebihan, membuat anak-anak 

menjadi acuh, lengah, dan mudah 

terpengaruh budaya asing yang 

negatif. Game dan media sosial yang 

tidak dikontrol dapat menurunkan nilai 

moral, meningkatkan perilaku bullying, 

serta konsumsi konten merugikan. 

Oleh karena itu, pendidikan 

karakter menjadi tantangan tersendiri, 

dan lembaga seperti TPA menjadi 

sangat penting sebagai sarana 
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pembinaan karakter anak, 

menanamkan nilai moral, religius, 

disiplin, dan tanggung jawab secara 

konsisten. Keberhasilan TPA 

dipengaruhi oleh dukungan orang tua, 

masyarakat, dan lingkungan yang 

kondusif. Kolaborasi antar pihak 

menjadi kunci untuk membentuk 

generasi muda yang berakhlak mulia. 

C. Peran Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) 

TPA merupakan lembaga pendidikan 

nonformal yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter 

anak melalui pembelajaran Al-Qur’an 

dan nilai-nilai Islam. Peran TPA tidak 

terbatas pada pengajaran membaca 

dan menulis Al-Qur’an (tahsin), tetapi 

juga mencakup: 

1. Pembiasaan Ibadah dan 

Kedisiplinan 

Anak-anak diajarkan 

melaksanakan shalat, doa 

sehari-hari, dan pembiasaan 

ibadah lainnya. Pembiasaan ini 

membentuk kedisiplinan dan 

tanggung jawab, serta 

menanamkan nilai-nilai religius 

sejak dini. 

2. Keteladanan Guru 

Guru yang menjadi teladan 

dalam perilaku dan sikapnya 

memengaruhi anak-anak untuk 

meniru dan menginternalisasi 

nilai-nilai positif. Penelitian 

menunjukkan bahwa 

keteladanan guru memiliki 

hubungan signifikan dengan 

perkembangan karakter anak 

usia dini 

3. Pembelajaran Sosial 

Melalui kegiatan kelompok, 

kerja sama, dan interaksi 

dengan teman sebaya, anak-

anak belajar menghargai 

perbedaan, membangun 

empati, serta mengembangkan 

keterampilan sosial. Aktivitas 

ini memperkuat sikap peduli 

sosial dan kerja sama. 

4. Penanaman Nilai Religius dan 

Kreativitas 

Kegiatan seperti penghafalan 

Al-Qur’an, cerita islami, 

permainan edukatif, dan seni 

islami membantu anak-anak 

memahami ajaran Islam, 

meningkatkan kreativitas, 

keterampilan motorik, dan 

kemampuan kognitif. Metode 

pembelajaran yang variatif dan 

menyenangkan meningkatkan 

efektivitas pendidikan karakter 

di TPA. 
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5. Pembentukan Karakter 

Tangguh di Era Digital 

TPA membantu anak-anak 

menghadapi tantangan zaman 

digital dengan pendekatan 

holistik, mencakup aspek 

spiritual, sosial, dan emosional. 

Dengan dukungan orang tua 

dan masyarakat, TPA 

memperkuat pendidikan 

karakter anak secara 

menyeluruh 

D. Persepsi Wali Santri TPA Ar-

Rahman 

Persepsi orang tua sangat 

penting dalam mengukur efektivitas 

program TPA. Wali santri yang 

memiliki pandangan positif cenderung 

lebih mendukung dan terlibat aktif 

dalam pendidikan anak. Faktor-faktor 

yang memengaruhi persepsi meliputi 

latar belakang pendidikan orang tua, 

tingkat religiositas, pengalaman anak 

selama belajar, dan relevansi 

kurikulum dengan kehidupan sehari-

hari 

Hasil wawancara dengan lima wali 

santri (R1–R5) menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua menilai TPA 

sangat membantu dalam 

pembentukan karakter anak, 

meningkatkan kedisiplinan, kebiasaan 

beribadah, sopan santun, dan 

kepedulian sosial. Misalnya: 

1. R1: “Sejak anak saya mengikuti 

kegiatan di TPA, ia menjadi 

lebih rajin mengaji dan terbiasa 

membaca doa sebelum 

aktivitas.” 

2. R2: “Anak saya lebih sopan 

dan mulai terbiasa 

mengucapkan salam ketika 

bertemu orang lain.” 

3. R3: Metode pembelajaran TPA 

menarik karena disertai hafalan 

doa dan praktik ibadah. 

4. R4: Keberadaan TPA 

membantu orang tua 

membimbing anak di tengah 

pengaruh teknologi dan 

lingkungan. 

5. R5: Memberikan masukan agar 

metode pembelajaran lebih 

variatif agar anak-anak 

semakin semangat belajar. 

Hasil ini menunjukkan bahwa TPA 

Ar-Rahman berperan signifikan dalam 

membentuk karakter anak, 

menanamkan nilai religius, 

membiasakan perilaku positif, dan 

mendukung orang tua dalam 

pendidikan agama sejak usia dini. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

27 
 

D. Kesimpulan 
Di sisi lain, dalam menghadapi 

tantangan zaman dan dampak 

globalisasi, keluarga perlu 

meningkatkan pendidikan agama dan 

pengembangan moral secara terus-

menerus. Dengan hadirnya contoh 

yang baik, nasihat yang arif, serta 

pembiasaan perilaku positif dalam 

aktivitas sehari-hari, remaja dapat 

berkembang menjadi individu yang 

berakhlak baik, memiliki rasa 

tanggung jawab, serta mampu 

mengatasi berbagai tantangan hidup 

dengan berpegang pada nilai-nilai 

Islam.  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) memiliki 

peran yang sangat penting dalam 

pembinaan moral dan pembentukan 

karakter anak di era digital. Melalui 

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, 

pembiasaan ibadah, penanaman nilai-

nilai akhlak, serta keteladanan dari 

para pengajar, TPA mampu 

menanamkan nilai religius, 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

sikap sosial yang positif pada anak-

anak. 

Di tengah perkembangan teknologi 

digital yang memberikan berbagai 

tantangan terhadap moral generasi 

muda, keberadaan TPA menjadi salah 

satu sarana pendidikan nonformal 

yang efektif dalam membentengi anak 

dari pengaruh negatif lingkungan dan 

media sosial. Selain memberikan 

pembelajaran keagamaan, TPA juga 

berperan dalam membentuk karakter 

anak agar memiliki akhlak yang baik 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Hasil wawancara dengan wali 

santri TPA Ar-Rahman menunjukkan 

bahwa sebagian besar orang tua 

memiliki persepsi positif terhadap 

keberadaan TPA. Mereka menilai 

bahwa kegiatan di TPA memberikan 

dampak signifikan terhadap 

perubahan perilaku anak, seperti 

meningkatnya kedisiplinan, kebiasaan 

beribadah, sikap sopan santun, serta 

kepedulian sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa TPA tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat belajar 

membaca Al-Qur’an, tetapi juga 

sebagai lembaga pembinaan karakter 

anak. 

Dengan demikian, TPA dapat 

menjadi salah satu alternatif solusi 

dalam mengatasi kemerosotan moral 
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pada anak di era digital serta 

membantu orang tua dalam 

memberikan pendidikan agama dan 

pembentukan karakter sejak usia dini. 

Saran 

1. Bagi pengelola dan pengajar 

TPA, diharapkan dapat terus 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran dengan 

menggunakan metode yang 

lebih kreatif dan variatif agar 

anak-anak semakin tertarik 

mengikuti kegiatan di TPA. 

2. Bagi orang tua, diharapkan 

dapat memberikan dukungan 

dan keterlibatan yang lebih aktif 

dalam pendidikan agama anak, 

baik dengan memotivasi anak 

untuk mengikuti kegiatan TPA 

maupun memberikan teladan 

yang baik di lingkungan 

keluarga. 

3. Bagi masyarakat dan 

pemerintah, diharapkan dapat 

memberikan perhatian serta 

dukungan terhadap 

keberadaan TPA melalui 

penyediaan fasilitas, pelatihan 

bagi tenaga pengajar, serta 

program pembinaan 

pendidikan keagamaan bagi 

anak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk melakukan 

penelitian yang lebih 

mendalam dengan cakupan 

responden lebih luas agar 

diperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai peran 

TPA dalam pembentukan 

karakter anak di berbagai 

lingkungan sosial. 
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